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A. Latar Belakang

Al-Quran mengenalkan dirinya sebaghudan (petunjuk) bagi umat
manusia, khususnya bagi orang-orang yang bertagawanengandung berbagai
dimensi dan aspek kehidupan umat manusia itu semirantaranya hukum-
hukum dan aturan peribadafaatika kemasyarakatarpolitik dan sosiaf,isyarat
ilmiah,®> sampai hal yang mendasar yakni asigeikdah atauteologis®Semua itu
berfungsi sebagai sarana petunjuk yang dapat mtargan manusia kepada
kebahagiaan di dunia, di antaranya dengan tergigtakesejahteraan dan
ketentramar. Dan kebahagiaan di akhirat dengan bertemunya umzatusia
sebagai hamba dengan Allah sebagai Tuhannya daleada&n tenang
(mumainnab), rida (radiyatan) dan diridai oleh Allah (ardyatan).?

‘Agidah atau kepercayaan yang dimaksud addédidah yang harus
dianut oleh manusia, yang tersimpul dalam keimamiean keesaan Allah dan
kepercayaan akan kepastian datangnya hari pemb&l&sdam al-Quran, antara
lain doktrin ketauhidan dan keesaan Allah tertudaigm surat al-lklak ayat 1-4

sebagai berikut :
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1Qs. Al-Bagarah: 2, 185, Qs. Al-lsra’: 17

’Qs. Al-Bagarah: 43, 83, 228, Qs. Al-Nis43, Qs. Hid: 114
3Qs. AlHujarat: 13, Qs. Al-Hajj: 67, Qs. Al-Nig’: 86

*Qs. Al-Syira: 38, Qs. Al-Nig’: 59, Qs. Ali ‘Imran: 110

°Qs. Al-Nal: 89, Qs. Yasin: 38, Qs. Ali ‘Inan: 190

®Qs. Al-Ra‘d: 36, Qs. Ed: 2, 26, Qs. Al-Rtihah: 4, QsTaha: 8
'Qs. Al-Safa’: 15, Qs. Al-Nail: 97

8Qs. Al-Fajr: 27-30

®Mohammad Nor IkhwarBelajar al-Quran: Menyingkap Khazanah lImu-ilmu@uran
Melalui pendekatan Historis-MetodologSemarang, RaSAIL, 2004, him. 43



Artinya: Katakanlah (wahai Muhammad), Dialah Allafang maha Esa (1)
Allah adalah tempat bergantung segala urusan (2)a Didak
melahirkan dan dilahirkan (3) dan tidak ada seorpng yang setara
dengan-Nya (4) (Qs. al-lking : 1-4)

Ayat di atas menjelaskan unsur-unsur ketauhidama gethh, mengenai
keesaan Allah yang dimaksud ayat ini, Prof. Dr.Qdiraish Shihab, MA, dalam
tafsirnya al-Mgbah, berkata bahwa keesaan Allah mencakup keegsdakeesaan
sifat, perbuatan, serta keesaan beribadah kepad&iNsbih lanjut beliau
menjelaskan bahwa keesaah mengandung pengertian bahwa Allah tidak terdiri
dari unsur-unsur atau bagian-bagian. Demikian suaalkhlas menetapkan
keesaan Allah secara murni dan menafikan kemusytiw@adap-Nya*

Sedangkan ayat ketiga dan empat memberikan petiajuka Allah suci
dari keserupaan dengan makhluk. Bahkan tidak ad#tatisebagi-Nya. Inilah
konsep ketauhidan yang diajarkan oleh al-Quran.

Selain itu, terdapat juga ayat lain yang menjeladgb@wa Allah tidaklah

menyerupai makhluk-Nya. Ayat tersebut adalah :
(AL ppedly smad) fentdl 3h5 205 2S00

Artinya: ........ tidak ada yang serupa dengan Allatu $aa pun. Dan Dialah Zat
yang Maha mendengar lagi Maha melihat (Qs. Al¥3y 11)

Dua ayat di atas adalah di antara dalil yang merian doktrin
ketauhidan pada Allah. Setelah diperhatikan, daiettahui bahwadalalah -
(petunjuk) yang ditunjukkan oleh kedua ayat di siéstnya jelas dan terangaiN
atau ayat al-Quran yang segi penunjukkannya jedaang, dan tidak mempunyai
arti yang samar disebut ayatizkamat.

Perlu diketahui bahwa al-Quran yang memperkenatkanya sebagai
petunjuk. Dalam kenyataannya, tidak selalu memhbarikpetunjuknya dengan
ayat-ayat yangmuikamat sebagaimana dua dalil di atas. Melainkan sebagian

petunjuknya juga, ia (al-Quran) ungkapkan dengdaks yang samar yang tidak

1OM. Quraish ShihabTafsr al-Misbas, vol 15, Jakarta, Lentera Hati, 2002, him. 601
Ypid., him. 616



mudah untuk diketahudalalahnya. Ayat yang demikian disebut ayat-ayat
mutasyibihat. Kenyataan ini telah dinyatakan sendiri oleh Allabagaiauthor
dari al-Quran dalam surat Ali ‘Iran ayat 7, sebagai berikut :
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Artinya: Dialah Allah yang telah menurunkan kepadaai-Kitzb (al-Quran).
Di antara isinya ada ayat nmikamat, itulah isi pokok-pokok al-Quran
(al-Kitab), dan yang lain ayat-ayat mutagyhat. Adapun orang-orang
di dalam hatinya condong kepada kesesatan, makakaenengikuti
pengertian yang samar-samar dari ayat yang muthgyit itu dengan
tujuan menimbulkan fitnah dan untuk mencari-caiwtnya. Padahal
tidak ada yang mengetahui talwya kecuali Allah dan orang-orang
yang mendalam ilmunya. Mereka mengatakan kami nmesayse
sepenuhnya bahwa semua itu datang dari sisi Tulaam.kDan hanya
yang dapat mengambil pelajaran adalah mereka yasrghal (Qs. Ali
‘Imran : 7)

Dari ayat inilah konsemu/ikam danmutasyibih dikenal para ulama’ dan
cendekiawan. Dalam hal ini mereka juga mempunydinide yang beragam
mengenai konsemu/ikam danmutasyibih tersebut.

Di antara definisi yang beragam tersebut adalaimidefang diungkapkan
oleh Muhammaddusain alTabatala't yang dikutip Ust. Nor lkhwan, bahwa
yang dinamakammuikam adalah ayat-ayat yang mengandung pengertian jelas,
sedangkan mutasyibih adalah ayat-ayat yang memerlukan pemikiran dan
pengkajian lebih lanjuf

Dari ayat ketujuh surat Ali ‘Inan tersebut, disimpulkan bahwa secara
keseluruhan ayat-ayat yang ada dalam al-Quran tied&pas dari dua model
tersebut. Hal yang perlu ditegaskan adalah bahwamdayat-ayat ‘amlah
(teologig pun terdapat ayat-ayatuskamat dan mutasyibihat atau yang dikenal

dengan ayat-ayaaintropomorfisme.Hal ini sebenarnya termasuk salah satu

2Mohammad Nor IkhwanStudi  limu-ilmu al-Quran,Semarang, RaSAIL, 2008,
him.187



permasalahan yang berhubungan dengan keimanann&K§ka hanya dilihat
secara eksplisit (apa adanya, secara redaksioekstual), maka ayat-ayat
antropomorfisme akan menimbulkan kesan bertentangan dengan doktrin
keimanan dan ketauhidan yang telah ditunjukkan aenayat-ayatmuskamat
seperti yang telah disebutkan di atas.

Untuk membuktikan statement tersebut, penulis pamabeberapa dari

ayat-ayataintropomorfismeersebut. Misalnya :
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Artinya: sesungguhnya orang-orang yang berjanji issetkepada kamu
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allahg@a Allah di atas
tangan mereka. Maka barangsiapa menepati janjingpakia Allah
maka Dia (Allah) akan memberinya pahala besar @sd-at4: 10)

2T oy 315 S 55 5 435 At
Artinya: Maka yang kekal adalah Wajah Tuhan kamungyamempunyai
keagungan dan kemuliaan (Qs. AlflR@an : 27)

Pada ayat surat al-Fatdi atas disebutkan katé %. Jika kita hanya

memahami berdasarkan lahiriyah teks, maka artimgahtangan Allah.Jika
demikian Allah memiliki anggota badan. Maka tidakaabedanya antara Allah
dan makhluk-Nya yang juga mempunyai anggota tulRémahaman ini jelas
bertentangan dengan ayat 11 surat a@FSyyang menjelaskan tidak ada
sesuatupun yang menyerupai Allah.

Serupa dengan hal ini adalah ayat 27 surat Ai¥Ra, pada ayat tersebut

tertulis kataiy; x5 (muka atau Wajah Allah), jika hanya memahami sebat

lahiriyah teks, maka pemahaman yang didapatkan s&ara seperti pemahaman
atas kata tangan Allahi yakni Allah memiliki organ tubuh. Dan jelas bahiva
bertentangan dengaraqidah bahwa Allah berbeda dengan makhluk-Nya
(mukhalafah li al-Hawadis).



Pemahaman inilah yang pada masa lampau telah mi@ahaliran-aliran
teologi seperti Qadariyyah, Mu‘tazilah, Jahamiyyaili Sunnah wal Jaaah
yang juga terpisah menjadi aliran Asy‘ariyyah daativdiyyah

Kemudian jika diamati mengenai penafsiran para siutgrhadap ayat-
ayat antropomorfisme tersebut, para mufasir dalefvetapa hal akan berbeda
satu dengan yang lainnya.

Misalnya penafsiran yang diberikan Ibnu Kamengenai katd) %. Pada

ayat 10 surat al-Flat Menurut beliau, maksud kata tersebut adalah Afiatir
bersama mereka, mendengar ucapan mereka, melihpattemengetahui batin
dan lahir mereka’* Menurut Dr. Misuf al-Qadawi, dalam menafsirkan ayat
tersebut Ibnu K&ir mengambil maknkinayahayat bukan literaf®

Sedangkan Imam Fakhr akR, menganggap katgad (tangan) pada ayat
tersebut adalah bentkinayahdari kataal- Aif zu (penjagaan). Meskipun demikian
beliau lebih banyak dalam mengungkapkan penjelasarivienurut beliau kata
yad (tangan)dapat berarti pertolongan Allah, kemenangegau juga berarti
kenikmatan Allah yang melebihi perbuatan baik m&nuBari sini nampaknya
penafsiran al-Bz lebih dekat pade’wil.*®

Dua contoh model penafsiran ini dapat disimpulkahvia mufasir akan
tampak berbeda dalam beberapa aspek dalam penajgraSeperti Ibnu Kar
dan al-Rzi di atas. Meskipun keduanya memahami ungkapa (tangan)
sebagakinayah tetapi al-Rzi sendiri lebih dekat kepada model td'dari pada
Ibnu Kasir.

Dengan demikian, menurut hemat penulis, masih satigarlukan suatu

upaya untuk mengkaji sekaligus memaparkan bentillad ulama’ dalam hal

13zainudin,llmu Tauhld Lengkap,Jakarta, PT. RINEKA CIPTA, 1996, him. 228

YApbt al-Fida’ al-Hafiz Ibnu Kasir al-Dimasyqiy,Tafsr al-Quran al-‘Azim, juz 4, Beirut,
Dar al-Fikr, 2006, him. 1732

yasuf al-Qadawi, Perbedaan Akidah Salaf dan Khala@grj. Arif Munandar Riswanto,
Jakarta, Pustaka al-Kausar, 2006, him. 162

®Muhammad al-BRzi Fakhruddin bin al-‘AlimahDiya’ al-Din ‘Umar, MafatiA al-Gaib,
juz 28, Beirut, B&ir al-Fikr, 1981, him. 87



penafsiran ayat-ayatantropomorfisme, terutama dari kalangan ulama’
kontemporer.

Dengan kenyataan ini, penulis akan melakukan kagamadap ayat-ayat
antropomorfismeyang dalam penelitian ini tokoh yang diangkat auadasok
ulama’ kontemporer yang sangat terkenal melaldtki@afsrnya “al-Tazarir wa
al-Tanwr” yakni al-Syaikh Muhammadahir Ibnu ‘Asyr.

Hemat penulis, beliau merupakan sosok ulama’ pentialam
pembahasan ayat-ayantropomorfismekarena beliau termasuk salah seorang
mufasir kontemporer. Selain itu latar belakang rkadn dan pendidikan yang
membentuk pribadinya juga sangat menarik untukjidi®alah satu contoh adalah
pergumulannya dengan tokoh rasional Muhammad ‘AlsthrhRasyd Rida yang
notabene para pembaharu pada zamannya, fsyir juga menyatakan sendiri
dengan tegas dalamugadimahtafdarnya bahwa beliau berupaya tetap menjaga
warisan para ulama’ terdahulu dan mencoba memlretik& temu atau jalan
tengah terhadap perbedaan pendapat atas permaspdatgpada’

Bukan hanya itu, beliau juga mempropagandakan baiawg akan beliau
paparkan dalam tafmya adalah hal baru yang belum diungkap ‘ulama
sebelumnyd®

Kajian yang dilakukan penulis, diharapkan tidak yearsebagai sarana
mempelajari kekayaan intelektual dalam bidangitafan teologi. Tetapi, dapat
mengungkapkan suatu model penafsiran yang lebihpkemensif dan sesuai
dengan masa sekarang. Baik dalam rangka untuk nikuogpekeimanan sebagai
individu mu’min, maupun memenuhi rasa keingintahuan dan kritis panaintut
ilmu dalam berbagai tingkatannya.

Sehingga dalam prakteknya kita tidak hangdwid (menyerahkan)
maksud ayat-ayatantropomorfismetersebut kepada Allah, tetapi berupaya
menjelaskannya berdasarkan hasil kajian terhadga#arya ulama’ yang telah

menyinari dunia keilmuan islam. Dari hasil kajiasng dilakukan kiranya dapat

YMuhammadTahir lbnu ‘Asyar, al-Taarir wa al-Tanwr, juz 1, Tunisia, al-Br al-
Tunisiyah, 1984, him. 7

Bpid.



memberikan jalan tengah atau penyelesaian dariepatdn yang belum
terselesaikan pada masa silam.

Penelitian yang dimaksud, penulis tuangkan dalamyakakripsi yang
berjudul”AYAT-AYAT ANTROPOMORFISME DALAM AL-QURAN” (Studi
Analisis penafsiran IbnuA'syiir terhadap ayat-ayantropomorfismedalam kitab

al-Tafrir wa al-Tanwr)

B. Pokok Masalah
Untuk mencapai dan menjadikan penelitian ini tdraman lebih
sistematis, maka dirumuskan permasalahan yangdikajn berdasarkan rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana konsemuikam dan mutasyibih dalam al-Quran menurut lbnu
‘Asyur?
2. Bagaimana metodologi yang digunakan IbAsyiir dalam menafsirkan ayat-
ayat antropomorfisme?
3. Bagaimana karakteristik penafsiran IbnuAsyir terhadap ayat-ayat

antropomorfisme jika dipandang dari aspek teologis?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penulisan
a. Mengetahui konsemuskam danmutasyibih dalam al-Quran menurut
Ibnu ‘Asyir.
b. Mengetahui metodologi yang digunakan IbnuAsyar dalam
menafsirkan ayat-ayat antropomorfisme.
c. Mengetahui karakteristik penafsiran Ibndisyir terhadap ayat-ayat
antropomorfisme jika dipandang dari aspek teologis.
2. Manfaat Penulisan
a. Secara teoritis, karya ini diharapkan dapat menamzavasan tentang
penafsiran ayat-ayat antropomorfsme dalam kepustakbmu al-

Quran dan teologis sekaligus.



b. Secara praktis, hasil pembahasan ini diharapkanpmamemberikan
kontribusi dalam pemahaman teologis dalam memalsifai-sifat
Allah yang ditunjukkan al-Quran secara abstrak, oemgenal lebih
jauh metodologi tafsir yang dilakukan lbnAsyir sebagai ulama’
kontemporer.

c. Dalam aspek teologis dan agama, diharapkan hasdligan ini dapat
menambah kekuatan dan keteguhan iman kita sebagag o/ang

beriman.

D. Tinjauan Pustaka

Karya-karya tulis yang telah dihasilkan dengan temaikam dan
mutasyibih dalam al-Quran sudah relatif banyak, meskipun gdrasan yang ada
masih bersifat umum. Di antara tujuan pembahasanmelgputi pengertian ayat-
ayat muikam dan mutasyibih sekaligus contohnya, sikap ulama’ terhadapnya,
sampai hikmah di balik ayat-ayatuskam dan mutasyibih tersebut. Di antara
karya-karya tersebut adalah skripsi yang disuseh saudara Muhammad Suntaji
(NIM 489109) tahun 1996 yang berjuduAyat Muikam dan Mutasybih dalam
Tafsr Al-Maragi”, dan yang terakhir adalah karya skripsi yang lditsaudari
Meti Arianti (NIM 7196115) yang berjudulPenafsiran Sayg Qutub tentang
ayat-ayat mutasypih sifat dalam Tafsir f7lal al-Quran’ tahun 2003.

Kemudian karya tulis yang hampir serupa dengan yakemn menjadi
kajian penelitian penulis adalah karya skripsi yaagudul ‘penafsiran ayat-ayat
antropomorfisme dalam Tafsal-Kasyaf” yang disusun oleh saudara Maulana
Malik Ibrahim (NIM 4192116) tahun 1997. Meskipunma yang diangkat sama,
yakni dalam pembahasan ayamtropomorfisme tetapi yang menjadi bidang
penelitian adalah berbeda. Karya saudara Malk ibrabrsebut mengkaji kitab
Tafsr al-Kasyaf, sedangkan yang akan penulis kaji adalah pemikvan 1Asyir
dalam tafsinyaal-Tazrir wa al-Tanwr.

Mengenai pemilihan tokoh dalam penelitian ini depek pemikirannya,
yakni Ibnu ‘Asyiir dan pemikirannya terhadap ayat-agmtropomorfismguga hal

yang baru, hal ini dikarenakan masih sangat sedikiipsi yang membahas



pemikiran beliau. Sejauh penelusuran penulis, adayé@ng pernah membahas
beliau. Yakni tulisan saudara Achmad Bukhori (NIM94044) mengenai
karakter Bani Is@il dan relevansinya terhadap umat islam (Studi agigli
terhadap tafg Ibnu ‘4syir) tahun 2001. Dan yang kedua tulisan Dahr Murtadin
(NIM 054211047) tahun 2009. Tulisannya ini dalarhdsa arab yang membahas

metode IbnuAsyir dalam menafsirkan al-Quran, dengan juduli(s jsste o pe

2y el S il s 0T3)).

Kedua karya ini masih relatif singkat dalam menikama biografi lbnu
‘Asyir, terutama yang berkaitan dengan latar belakailgnkannya, aspek inilah
yang masih sangat mungkin untuk dilengkapi, damaliniyang akan penulis
lakukan dalam penelitian ini. Di antaranya hubungalau (Ibnu Asyir) dengan
Rasyd Rida dan pengaruh Muhammad ‘Abduh pada perlawatannyaukésia.
Inilah salah satu bukti bahwa penelitian yang aldakukan berbeda dengan
yang akan dilakukan berbeda dengan yang telah abalusnnya. Dengan
demikian nampak jelas pentingnya penelitian yananadtlakukan penulis, dan
dengan pemaparan karya-karya yang telah ada digedailti bahwa penelitian
yang akan dilakukan penulis adalah benar-benaiféesru.

Selanjutnya, jika ditinjau dari beberapa kitab atawku ilmu kalam
(‘fagrdah), maka hampir pembahasan ayat-ayat antropomorfssideh terekam di
sana. Di antaranya adal&usul fi al-‘Aqidah baina Salaf wa Khal karangan
Dr. Yasuf al-Qadawi. Dalam kitab tersebut dibahas panjang lebargeeai
aspek-aspelagidah termasuk di dalamnya bagaimana pendapat ulaataf dan
khalaf terhadap ayat-ayat antropomorfisme. Dua karya ysargpa adalalal-
Husin al-Hamidiyyah karangan Sayyidiusain Afandi al-Jasr dlarabalasit, dan
buku karya KH. Sirajuddin Abbas yang berjud0l Masalah Agamgang terdiri
dari empat jilid. Dan yang berkaitan dengan pembaha ayat-ayat
antropomorfisme terdapat dalam jilid ke empat.

Memang, yang ingin dicapai oleh penulis adalah hasgrupa dengan
karya-karya di atas. Yakni menghasilkan pengetahysrg berkaitan dengan

penafsiran ayat-ayat antropomorfisme.
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Tetapi perlu diingat bahwa dalam usaha mencapaantuiersebut, penulis
melakukan kajian terhadap penafsiran seorang ulaeralasarkan kitab tafaya
sebagai sumber data primernya. Yakni lbAsyir dalam kitab tafsnya al-
Tahrir wa al-Tanwr.

Sedangkan dalam kitab atau buku-bulagidah tersebut, meskipun
terdapat sumber dari kitab tafskapasitasnya relatif sederhana. Yang ada adalah
kesimpulan dan penjabaran dari aspakidamya. Inilah yang menjadikan
penelitian penulis berbeda.

Namun demikian, kitab-kitabagidah yang ada tetap menjadi hal yang
diperlukan bagi penelitian penulis. Karena dijadikeebagai sumber sekunder
untuk melakukan analisis dan mengkomparasikan patgeendapat yang ada,

dalam rangka mencapai sebuah kesimpulan.

E. Metode Penulisan

Kegiatan penelitian ini bersifat penelitian kepkatn (ibrary Research
sehingga data yang diperoleh adalah berasal déankaks atau buku-buku yang
relevan dengan pokok/rumusan masalah di‘dtas.

Oleh karena itu langkah pertama yang dilakukan gbehnulis ialah
mengumpulkan data-data dari buku-buku, majalamaju dan artikel yang
berkaitan dengan tema yang dibahas. Tehnik pendammlata ini terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data primer yan@kiod dalam penelitian ini
adalah kitab tafs Ibnu ‘Asyir, yakni kitabal-Tarir wa al-Tanwr. Sedangkan
data sekunder adalah data pendukung khususnya pangoerikan informasi
tambahan, baik yang bersumber dari tulisan Ibksyiir maupun yang berasal
dari literatur lain yang mempunyai keterangan dang@mbahasan seputar topik
yang dikaji.

Setelah data-data terkumpul, maka tahap selanjudiigdah mengelola
data-data tersebut sehingga penelitian dapat seneksecara rasional, sistematis,

dan terarah. Adapun metode-metode yang digunakanlipegunakan adalah:

1¥9sutrisno HadiMetodologi Researcljjid I, Yogyakarta, Andi Offet, 1995, him. 9
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metode deskriptif-analiti’® Dengan cara deskriptif dimaksudkan untuk
menggambarkan pandangan atau penafsiran Idksyif tentang ayat-ayat
antropomorfismedalam al-Quran. Dalam hal ini pandangan tokoh etmrs
diuraikan sebagaimana adanya untuk memahami jif@annya secara utuh dan
berkesinambungan. Penelitian ini juga menggunaketoade analisis isiGontent
Analysid. Dalam analisis ini, penulis menggunakan pencekiaterpretasi’*ini
artinya penulis menyelami pemikiran IbnuAsyir terhadap ayat-ayat
antropomorfisme.

Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dilakuloleh penulis
adalah :

Pertama, menghimpun catatan-catatan yang berisi konsep |Bmyir
mengenamuikamdanmutasyibih. Hal ini dilakukan karena sejauh yang penulis
ketahui konsep beliau mengemnaizkamdanmutasyibih ini tidak tersusun dalam
pembahasan yang khusus, sebagaimana diketahui lkéhwdeliau tentang ilmu
tafgr yang berjudubl-Tafsr wa Rig@luhu tidak menyebutkan konsep ini, dan di
dalam mugadimahtafgrnya pun tidak terdapat pembahasan mufkam dan
mutasyibih).

Dan sebagai pembanding, penulis juga mengemuka&asepmuikam
dan mutasyibih dari ulama’ terdahulu sebatas pembanding dan dekajaasitas
yang minimal sehingga terhindar dari mengulangiemanateri dasar ilmu teifis

Kedua,menghimpun ayat-ayat antropomorfisme yang ada dale@uran.
Kemudian akan diklasifikasikan berdasarkan tema-ayat tersebut, misalkan
mulai dari ayat-ayat yang berbicatangan, mata, wajahdan seterusnya.
Kemudian dipaparkan penafsiran yang diberikan Ibksyir terhadap ayat-ayat
antropomorfisme tersebut. Dalam hal ini diupayakaerengkomparasikan
penafsirannya atas ayat-ayat yang tergabung datmtema, dan selanjutnya
secara keseluruhan, yang nantinya dapat menyimpW&gaakteristik penafsiran

Ibnu ‘Asyiir atas ayat-ayat antropomorfisme.

20Sudarto,MetodoIogi Penelitian Filsafatlakarta, Rajawali, 1996, him. 65

2Ianton Bakker dan Achmad Charis Zubaitetodologi Penelitian Filsafaty ogyakarta,
Kanisius, 1990, him. 63
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Ketiga, melakukan analisis yang lebih mendalam terhadapfpean Ibnu
‘Asyir terhadap ayat-ayat antropomorfisme, yakni denganggunakan metode
perbandingan dengan pendapat-pendapat ulama’ ai@n yang terdahulu
mengenai penafsiran ayat-ayat antropomorfismeinhaitempuh sebagai sarana
untuk mengetahui adakah sebenarnya kesinambungamna apenafsiran Ibnu

‘Asyir dengan para pendahulunya.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika di sini dimaksudkan sebagai gambaras pbkok bahasan
dalam penulisan skripsi, sehingga dapat memudalledam memahami dan
mencerna masalah-masalah yang akan dibahas. Adsiptematika tersebut
adalah sebagai berikut :

Bab pertamamerupakan pendahuluan yang berfungsi untuk mengmatak
gambaran keseluruhan isi skripsi ini secara glojalg di dalamnya memuat sub
bab yang terdiri dari latar belakang masalah, r@amumasalah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, metode pemglisierta sistematika penulisan.

Bab keduamerupakan landasan teori. Meskipun demikian da&npsi
ini bab kedua berisikan biografi IbnAsyir sebagai tokoh yang pikirannya dikaji
dalam penelitian ini. Biografi yang dimaksud tidsébatas garis keturunan atau
latar belakang keilmuan beliau. Melainkan juga hell-yang sifatnyaksternal
Seperti sosio historis pada masa lbAsyir hidup, pergumulannya dengan
ulama’ semasanya. Biografi ini ditempatkan dalanb Be@edua dikarenakan
pentingnya pengetahuan akan hal tersebut, sebelamtinpa membahas
pemikiran Ibnu Asyir. Dengan demikian akan menghantarkan pembaca pada
kemudahan dalam memahami pembahasan pada penieiitian

Bab ketiga dalam bab ini dipaparkan landasan teorinya, mglip
bagaimana konsepu/ikam danmutasyibih menurut IbnuAsyir sendiri maupun
ulama’ lain sebagai pembanding. Sebagai bangunaar ddalam melakukan
kajian terhadap permasalahan yang dikaji. Kemusanjutnya dipaparkan data

penelitian mengenai ayat-ayat antropomorfisme.
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Bab keempatmerupakan analisis dari penafsiran lb@syir terhadap
ayat-ayat antropomorfisme. Dengan langkah ini dipgan dapat dicapai tujuan
penlitian ini. Yakni konsepnuikam dan mutasyibih Ibnu ‘Asyir, karakteristik
teologi Ibnu Asyiir mengenai ayat-ayat antropomorfisme, metode peaaftonu
‘Asyir terhadap ayat-ayat antropomorfisme.

Bab kelimapenutup yang merupakan akhir rangkaian pembahasag y
telah terangkum kemudian beberapa saran dan hayapgnsebaiknya dilakukan

untuk menyempurnakan skripsi ini dan paling aktalah penutup.



